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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Bahasan 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis statistik non-

parametric dengan menggunakan uji korelasi kendall’s tau_b yaitu sig = 

0,000 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan 

dengan hipotesis yang diajukan yakni ada hubungan antara self regulated 

learning  dengan cyberloafing mahasiswa UKWMS angkatan 2013-2015. 

Dengan diperolehnya correlation coefficient sebesar -0,219 (negatif) yang 

memiliki arti bahwa self regulated learning yang tinggi menghasilkan 

perilaku cyberloafing yang rendah, dan begitu sebaliknya. 

 Hasil penelitian ini didukung penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Anugrah & Margaretha (2013) tentang Regulasi Diri dan 

Perilaku Cyberloafing Mahasiswa Universitas Kristen Maranatha ditemukan 

bahwa self regulation mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku cyberloafing dan penelitian yang dilakukan oleh Prasad, Lim & 

Chen (2010, Self Regulation, Individual Characteristics and Cyberloafing: 

1647) bahwa faktor penting penentu terjadinya perilaku cyberloafing adalah 

self regulation. 

 Selain itu, dapat dilihat melalui tabel 4.7. bahwa mahasiswa dalam 

penelitian ini lebih banyak tergolong dalam cyberloafing kategori sedang 

yaitu 356 mahasiswa dan kategori rendah yaitu 228 mahasiswa, sedangkan 

untuk kategori tinggi lebih sedikit yaitu 124 mahasiswa. Selanjutnya terkait 

self regulated learning yang dapat dilihat melalui tabel 4.8. bahwa 

mahasiswa dalam penelitian ini cenderung tergolong dalam self regulated 

learning yang tinggi yaitu terdapat 510 mahasiswa, untuk kategori sedang 
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terdapat 190 mahasiswa, sedangkan untuk kategori rendah hanya terdapat 8 

mahasiswa. 

Berdasarkan tabel tabulasi silang (tabel 4.9.) pada self regulated 

learning kategori sangat tinggi diperoleh 2 mahasiswa dengan cyberloafing 

tergolong tinggi, cyberloafing tergolong sedang (23 mahasiswa), 

cyberloafing tergolong rendah (39 mahasiswa), dan sangat rendah (3 

mahasiswa). Pada self regulated learning kategori tinggi diperoleh 3 

mahasiswa dengan cyberloafing tergolong sangat tinggi, cyberloafing 

tergolong tinggi (72 mahasiswa), cyberloafing tergolong sedang (217 

mahasiswa), cyberloafing tergolong rendah (141 mahasiswa) dan sangat 

rendah (10 mahasiswa). Pada self regulated learning kategori sedang, 

terdapat 1 mahasiswa dengan cyberloafing tergolong sangat tinggi, 

cyberloafing tergolong tinggi (45 mahasiswa), cyberloafing tergolong 

sedang (110 mahasiswa), cyberloafing tergolong rendah (33 mahasiswa), 

dan sangat rendah (1 mahasiswa). Pada kategori self regulated learning 

rendah terdapat 1 mahasiswa dengan cyberloafing tergolong tinggi dan 6 

mahasiswa tergolong sedang. Pada kategori self regulated learning sangat 

rendah terdapat 1 mahasiswa dengan cyberloafing rendah. 

Dapat disimpulkan, data cenderung menyebar di self regulated 

learning  sangat tinggi, tinggi dan sedang, sedangkan terkait cyberloafing 

cenderung menyebar di sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah. Dua mahasiswa yang memiliki self regulated learning sangat tinggi 

dan cyberloafing tinggi berasal dari Fakultas Psikologi dan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Tiga mahasiswa dengan self regulated 

learning tinggi dan cyberloafing sangat tinggi berasal dari 1 mahasiswa 

Fakultas Psikologi dan 2 mahasiswa Fakultas Bisnis. Kemudian 72 

mahasiswa dengan self regulated learning tinggi dan cyberloafing tinggi 

berasal dari 12 mahasiswa Fakultas Psikologi, 10 mahasiswa Fakultas 
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Kedokteran, 11 mahasiswa Fakultas Farmasi, 4 mahasiswa Fakultas 

Teknologi Pangan, 6 mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi, 1 mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 21 mahasiswa Fakultas Bisnis, 

dan 7 mahasiswa Fakultas Teknik. Satu mahasiswa dengan self regulated 

learning sangat rendah dan cyberloafing rendah berasal dari mahasiswa 

Fakultas Teknologi Pangan. 

Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, masih terdapat temuan 

yang tidak sesuai dengan hipotesis, yaitu terdapat mahasiswa yang memiliki 

cyberloafing sangat tinggi/tinggi dengan self regulated learning yang 

tergolong sangat tinggi/tinggi juga. Kemungkinan penyebabnya adalah 

karena pengaruh 3 karakteristik kepribadian yang menurut Prasad, Lim, 

Chen (2010) merupakan variabel moderator antara regulasi diri dan 

cyberloafing. Adapun ketiga variabel moderator tersebut tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Demikian pula, 1 mahasiswa yang memiliki self regulated 

learning sangat rendah dan cyberloafing rendah dapat dijelaskan karena 

masih terdapat beberapa aspek self regulated learning yang masih belum 

tercapai, seperti planning (membuat perencanaan terlebih dahulu terkait 

materi yang akan dipelajari, sumber daya dan waktu), attention focusing 

(membatasi keperluan yang tidak ada hubungannya dengan proses belajar), 

task strategies (membuat daftar mengenai materi yang belum dipahami) dan 

using additional resources (mempelajari materi dari berbagai sumber).  

 Berdasarkan tabel 4.7., tabel 4.8. dan tabel 4.9. dapat peneliti 

simpulkan bahwa mayoritas sampel mahasiswa UKWMS angkatan 2013-

2015 memiliki self regulated learning yang tinggi dengan perilaku 

cyberloafing yang tergolong sedang (217 mahasiswa) dan self regulated 

learning yang tinggi dengan perilaku cyberloafing yang tergolong rendah 

(141 mahasiswa). Data ini menguatkan hipotesis penelitian ini bahwa self 

regulated learning memiliki hubungan terhadap cyberloafing (self regulated 
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learning yang tinggi menghasilkan perilaku cyberloafing yang rendah). 

Selain itu, data ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wei, 

Wang & Klausner mengenai Rethinking College Student’s Self-Regulation 

and Sustained Attention (2012: 14) yaitu apabila mahasiswa memiliki self 

regulation yang tinggi maka akan memberikan perhatian dan fokus selama 

kelas berlangsung sedangkan mahasiswa yang memiliki self regulation 

rendah akan cenderung aktif dengan ponselnya. 

 Selain itu, data tambahan dengan menggunakan uji pengaruh 

analisis regresi menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari self 

regulated learning terhadap perilaku cyberloafing. Self regulated learning 

juga dapat digunakan untuk membuat prediksi terhadap perilaku 

cyberloafing karena berdasarkan persamaan garis regresi yang diperoleh, 

meningkatnya self regulated learning sebesar 1 point akan mengurangi 

perilaku cyberloafing sebesar 0,137. Temuan ini juga sesuai dengan 

penelitian Anugrah & Margaretha (2013) tentang Regulasi Diri dan Perilaku 

Cyberloafing Mahasiswa Universitas Kristen Maranatha, bahwa 

peningkatan regulasi diri akan mengurangi perilaku cyberloafing. 

Selanjutnya, berdasarkan nilai koefisien determinasi (R square) 

menunjukkan self regulated learning memberikan sumbangan sebesar 4,8% 

terhadap perilaku cyberloafing, sementara sisanya disebabkan oleh faktor 

atau variabel lain yang tidak diteliti. Dalam hal ini, data juga didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasad, Lim & Chen (2010, Self 

Regulation, Individual Characteristics and Cyberloafing: 1647) bahwa 

faktor penentu terjadinya cyberloafing adalah ketidakmampuan self 

regulation dan faktor lainnya adalah karakteristik individu yang tidak 

diteliti, seperti self efficacy, conscientiousness dan achievement orientation.  

Berdasarkan penelitian McCoy (2016, Digital Distractions in the 

Classroom Phase II: Student Classroom Use of Digital Devices for Non-
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Class Related Purposes: 14) diperoleh bahwa keuntungan dari penggunaan 

gadget yang tidak ada kaitannya dengan keperluan kelas, yaitu supaya tetap 

terkoneksi dengan dunia maya, mengatasi kebosanan, dan untuk sarana 

hiburan. Hal tersebut juga sesuai dengan data awal yang dilakukan, 

mahasiswa cenderung menggunakan gadget untuk keperluan hiburan seperti 

sosial media, games dan chatting, dan untuk mengatasi kebosanan saat 

berada dikelas. 

 Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Penyebaran kuesioner menggunakan aplikasi google forms 

Peneliti tidak melakukan pendekatan secara pribadi kepada 

partisipan dan tidak dapat mengontrol partisipan yang menjawab 

apakah mengisi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya maupun 

kuesioner yang dikirim merupakan hasil yang dijawab oleh 

partisipan sendiri. 

b. Kondisi psikologis partisipan penelitian 

Pemberian kuesioner kepada partisipan dilakukan saat perkuliahan 

selesai. Ada kemungkinan hal ini menyebabkan partisipan 

kelelahan/jenuh sehingga tidak mengisi kuesioner sesuai dengan 

kondisi yang benar-benar dialami. Selain itu, peneliti juga tidak 

mengetahui respon/kondisi bagi partisipan yang mengisi kuesioner 

online. 

c. Penelitian ini menurunkan batas kriteria koefisien korelasi menjadi 

≥ 0,275. Penyebabnya, aitem yang sahih masih tidak mencakupi 

jumlah yang diinginkan, dan terdapat aspek variabel yang belum 

terwakili, sehingga penelitian ini tidak menggunakan batas kriteria 

koefisien korelasi ≥ 0,3. 
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d. Peneliti melakukan uji tambahan berupa analisis regresi (anareg). 

Tujuannya untuk melihat pengaruh antara 1 variabel atau lebih 

dengan variabel lainnya, serta untuk melihat hubungan antar 

variabel dengan disertai adanya persamaan regresi. Uji anareg tetap 

dilakukan meskipun uji normalitas tidak terpenuhi. 

e. Penggunaan kategori sebagai dasar penyusunan alat ukur. Sejauh 

ini, peneliti belum menemukan teori mengenai aspek dari 

cyberloafing. 

 

5.2.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara self regulated learning dan 

cyberloafing. Dengan diperolehnya r = -0,219 (negatif) yang memiliki arti 

semakin tinggi self regulated learning, maka semakin rendah cyberloafing, 

dan begitu sebaliknya. Selain itu, diperoleh juga koefisien determinasi 

(Rsquare) sebesar  4,8% yang memiliki arti self regulated learning 

memberikan sumbangan sebesar 4,8% terhadap perilaku cyberloafing. 

Adapun sebagai data tambahan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

analisis regresi, ditemukan bahwa adanya pengaruh self regulated learning 

terhadap cyberloafing. Hal ini dibuktikan melalui persamaan garis regresi 

sederhana yang diperoleh, yakni Y = 51,008-0,137X yang memiliki arti 

bahwa setiap peningkatan self regulated learning sebesar 1 poin akan 

diikuti dengan penurunan nilai cyberloafing sebesar 0,137. 

 

5.3.  Saran 

 Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian, adapun saran yang 

dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 
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a. Adanya pendekatan dan pembentukan rapport terlebih dahulu 

dengan partisipan sehingga memungkinkan partisipan untuk 

mengisi kuesioner sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

b. Bagi partisipan penelitian, mengacu pada hasil penelitian yang 

diperoleh, masih terdapat mahasiswa yang memiliki cyberloafing 

tinggi dengan self regulated learning rendah. Peneliti menyarankan 

untuk membatasi penggunaan gadget untuk keperluan yang tidak 

ada kaitannya dengan perkuliahan, sehingga diharapkan dapat 

memberikan fokus selama perkuliahan berlangsung. 

c. Bagi Universitas, mengacu pada hasil penelitian yang diperoleh, 

peneliti menyarankan untuk memberikan pelatihan mengenai cara 

menerapkan strategi self regulated learning pada mahasiswa, 

sehingga perilaku cyberloafing dapat berkurang. 

d. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan aspek 

dari cyberloafing sebagai dasar pembuatan alat ukur. 
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